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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan akhlak manusia
terutama akhlak umat muslim modern. Berkurangnya sifat kepekaan sosial
dan menimbulkan sifat individualisme, sekularisme, dan materialisme dalam
diri manusia modern yang mengakibatkan ketimpangan sosial. Atas
permasalahan ini, diperlukan solusi melalui nash Al-Quran untuk
mengembalikan fitrah akhlak manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mencari
solusi atas permasalahan akhlak melalui penafsiran ‘Izz Al-Din bin ‘Abd al-
Salam dalam kitab Syajaratul Ma arif.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui kajian
kepustakaan (/ibrary research) dengan sumber data primer kitab Syajaratul
Ma’arif karya ‘Izz Al-Din bin ‘Abd al-Salam (w. 660 H). Dengan
menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi literasi. Proses analisa
data menggunakan metode deskriptif analisis. Penelitian ini menggunakan
pendekatan sufistik dengan menggunakan penjelasan ‘I1zz Al-Din bin ‘Abd al-
Salam dalam kitab Syajaratul Ma’arif yang kemudian merelevansi penafsiran
tersebut dengan kondisi masa kini.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah ‘Izz Al-Din bin ‘Abd al-
Salam dalam kitab Syajaratul Ma’arif menyatakan bahwa manusia dapat
berupaya mencapai tingkatan akhlak mulia dengan cara mengimani dan
mewujudkan makna Asmaul Husna “al-Majid”. Adapun cara berakhlak mulia
yang paling utama adalah dengan mengamalkan kandungan QS. Ad-Duha ayat
9-11, dengan berbuat baik kepada sesama manusia sebagaimana Allah berbuat
baik kepada hambanya dan saling memberi nikmat kepada sesama manusia
sebagaimana Allah memberi nikmat kepada hambanya.

Kata kunci: Akhlak, Syajaratul Ma’arif, al-Majid.
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ABSTRACT

This research is motivated by issues concerning human morality,
especially among modern Muslims. The reduction in social sensitivity has led
to increased individualism, secularism, and materialism among modern
people, resulting in social inequality. To address this problem, solutions based
on the Quran are needed to restore human moral nature. This study aims to
find solutions to moral issues through the interpretation of ‘Izz Al-Din bin
‘Abd al-Salam in the book Syajaratul Ma’arif.

This study uses qualitative methods through library research, with the
primary source being the book Syajaratul Ma’arif by ‘Izz Al-Din bin ‘Abd al-
Salam (d. 660 H). Data collection techniques involve literary documentation.
The data analysis process employs descriptive analysis methods. The research
uses a Sufistic approach, utilizing the explanations of ‘1zz Al-Din bin ‘Abd al-
Salam in the book Syajaratul Ma’arif, and then relates these interpretations to
contemporary conditions.

The results of this research indicate that ‘1zz Al-Din bin ‘Abd al-Salam
in the book Syajaratul Ma’arif states that humans can strive to achieve noble
moral levels by believing in and embodying the meaning of the Asmaul Husna
“al-Majid.” The most important way to exhibit noble morality is by practicing
the contents of QS. Ad-Duha verses 9-11, by doing good to others as Allah
does good to His servants and by sharing blessings with others as Allah shares
His blessings with His servants.

Keywords: Morality, Syajaratul Ma’arif, al-Majid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Akhlak menjadi salah satu bahasan pokok dalam Islam dengan
mengkaji tingkah laku manusia meliputi etika, moral, nilai dan norma.
Baik buruknya suatu bangsa ditentukan oleh baik buruk akhlak
penduduknya. Apabila baik akhlak penduduknya maka baik pula
bangsanya. Sebaliknya, apabila rusak akhlak penduduknya maka akan
berakibat keruntuhan bagi bangsa itu.
Allah mengutus Nabi Muhammad saw dengan membawa misi
memperbaiki akhlak manusia. sebagaimana disampaikan dalam hadis

yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah:
6.\..: mléib\k}.a‘dé\ J\_e J\.e &yJ f‘“d\f
;@ A é55) *M;N\;)K;@\J 25

“Dari Abu Hurairah r.a berkata, Rasulullah saw bersabda, ‘Sesungguhnya
aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak mulia.” (HR. Al-Baihaqj).

Hadis di atas menunjukkan fakta bahwa akhlak merupakan hal yang
krusial dalam kehidupan umat manusia. Allah Swt mengutus Nabi
Muhammad untuk menyempurnakan akhlak sekaligus sebagai sumber
peneladanan akhlak umat manusia. Tidak adanya tatanan sosial yang
berlaku pada masa Arab Jahiliyah menjadikan masyarakatnya hidup dalam
kebodohan.

Tanpa adanya pedoman yang berlaku, manusia tentu akan kesulitan
dalam membedakan kebaikan dan kesesatan. Disinilah peran Nabi

Muhammad dalam membimbing manusia memperoleh jalannya menuju

1Abu Bakr Ahmad bin Al-Hussein bin Ali Al-Bayhaqi, “Sunan Al-Kabir” (Hijr Center
for Arab and Islamic Research, Kairo 2011), h. 28.
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kemuliaan. Keberhasilan dakwah Nabi Muhammad tidak luput dari peranan
akhlak mulia yang ada dalam dirinya.?

Akhlak dalam pandangan Yulfi Cantika merupakan tingkah laku
manusia yang dilakukan dengan sengaja dan muncul dari dalam dorongan
jiwa manusia secara spontan.® Maksudnya, akhlak berasal dari panggilan
hati dan dilakukan secara sukarela tanpa adanya tuntutan atau aturan yang
bersifat mengikat. Akhlak akan secara otomatis menggerakkan fisik
manusia untuk melakukan hal-hal baik.

Akhlak menjadi hal yang penting dalam kehidupan manusia baik
interaksi secara horizontal maupun vertikal.* Mendukung pernyataan
tersebut, Abdul Malik berpendapat bahwa dalam berakhlak tidak hanya
meliputi seputar hubungan manusia dengan Allah saja, namun juga
meliputi hubungan manusia dengan sesama manusia, makhluk selain
manusia, dan lingkungan alam sekitar.®

Secara tidak langsung, akhlak menjadi dasar awal yang harus dikuasai
manusia dalam menjalani kehidupan sebagai khalifah di muka bumi. Tidak
cukup hanya mengandalkan kecerdasan logika dan intelektual, namun
diperlukan kualitas akhlak manusia sebagai insan kamil. Apabila bumi dan
seluruh isinya dikelola oleh mereka yang jauh dari kualitas akhlak baik,
dikhawatirkan akan menyebabkan kerusakan alam dan pertumpahan

darah.

2Solihin dan Rosyid Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Nuansa Cendekia,2005) h.15.

3Yufi Cantika, “Pengertian Akhlak: Pembagian, Contoh Akhlak Terpuji dan Tercela”,
Gramedia Blog, Agustus 2021, https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-akhlak/.

“Muhammad Al-Zuhaili, Menciptakan Remaja Dambaan Allah: Panduan Bagi Orang
Muslim, (Bandung: Mizan Pustaka) h.27.

SAbdul Malik, Akhlak Mulia : Tinjauan Sastra dan Agama, (Batam: CV Rizki Fatur
Cemerlang, 2019), h.4.
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Di era kehidupan modern saat ini terdapat permasalahan yang cukup
kompleks meliputi segi ekonomi, teknologi, sosial dan budaya.®
Pertemuan dan gesekan nilai-nilai budaya dan agama di seluruh dunia
terjadi melalui perantara media komunikasi hasil modernisasi.
Menimbulkan dorongan pada diri manusia untuk masuk ke dalam tatanan
global tersebut tanpa mengetahui dampak baik buruknya.

Dalam bidang ilmu pengetahuan, muncul paradigma pemahaman yang
menyebabkan manusia hanya menerima kebenaran dari informasi yang
bersifat empiris. Membuktikan adanya anggapan informasi yang berasal
dari wahyu tidak rasional. Akibatnya kehidupan manusia modern saat ini
jauh dari nilai spiritual dan tidak berada dalam kendali agama sehingga
dapat menjerumuskan manusia terhadap kehancuran.

Gaya hidup atau perilaku manusia modern saat ini berdampak
problematika akhlak.” Menjauhkan masyarakat dari etiket kebiasaan baik
yang bertujuan untuk mencapai kepentingan bersama.® Kepekaan sosial
(social senmsitivity) dalam diri masyarakat pun turut mengalami
penurunan.’® Mengakibatkan munculnya sikap individualisme, acuh
terhadap lingkungan sekitar dan lebih mementingkan kepentingan
pribadi.'® Padahal secara prinsip, manusia merupakan makhluk sosial yang

tidak dapat hidup tanpa bantuan manusia lain.

®Dewi Fariha, “Problematika Akhlaq dalam Kehidupan Modern”, Kompasiana.com,
Juni 2021, https://www.kompasiana.com/problematika-akhlaq-dalam-kehidupan-modern.

"Harian Muslim, “Problematika Akhlak Dalam Kehidupan”, harianmuslim.com,
Agustus 2023, https://harianmuslim.com/problematika-akhlak-dalam-kehidupan.

8Elawati Dewi, Devy Habibi Muhammad, dan Ari Susandi, “Peran Pendidikan Akhlak
dalam Penanggulangan Krisis Moralitas Sosial di Era Globalisasi”, JPDK 4, no.l (2022):
h.216.

%Sadam Fajar Shodiq, Pengaruh Kepekaan Sosial terhadap Pengembangan Pendidikan
Karakter Berbasis Masyarakat”, Jurnal Basicedu 5, 0.6, (2021): h. 5649

©yuli Supriani, “Nilai-nilai sebagai Pembentuk Peradaban Manusia”, Edumaspul 6,
no.l, (2022): h.139.
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Seseorang bisa bertindak dengan melegalkan segala cara untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa menghiraukan hak sesama. Setiap
orang mengekspresikan hak-haknya dan menuntut orang lain mengakui
eksistensi dan haknya masing-masing yang berakibat responsif terhadap
sikap individu masyarakat.!! Akibatnya, timbul kesenjangan sosial yang
tajam antar kelas sosial dan memicu pertentangan yang dapat mengganggu
stabilitas kehidupan sosial.

Kasus pelanggaran sosial di Indonesia banyak terjadi dari berbagai
bidang. Dalam lingkup panti asuhan tercatat beberapa kasus kekerasan dan
pelecehan seksual yang mengorbankan anak-anak yatim yang sepatutnya
mendapatkan haknya dalam hal perlindungan. Kasus pelecehan seksual
yang terjadi di Cihampelas pada tahun 2021, kemudian kasus serupa yang
terjadi di Kalimantan Barat pada tahun 2022, dan penganiayaan yang
dilakukan oleh pengasuh panti di Makassar pada akhir tahun 2023.1?
Dalam lingkup masyarakat miskin, terjadinya penyelewengan penggunaan
dana bantuan yang dilakukan oleh pejabat terkait maupun penerima
bantuan menjadikan kesejahteraan masyarakat sebagai tujuan utama
semakin sulit untuk diraih.

Perkembangan teknologi yang menghasilkan produk sosial media turut
menjadi dampak atas permasalahan akhlak yang ada. Berbeda dengan
televisi dan radio yang dalam penayangan kontennya terdapat proses
menyeleksi konten yang layak dan baik untuk tayang, sosial media
cenderung tidak memiliki batasan tersebut. Akses sosial media yang

mudah dan dikendalikan oleh pribadi perseorangan menjadikan konten

11 Mohammad Arif, Individualisme Global di Indonesia :Studi tentang gaya hidup
individualis masyarakat Indonesia di Era Global, (Kediri: STAIN Kediri Press,2015), h.5-6.
12 Yosep Budianto, “Sengkarut Kehidupan Anak Panti Asuhan”, Kompas.id, 31
Oktober 2022, https://www.kompas.id/baca/riset/2022/10/30/sengkarut-kehidupan-anak-

panti-asuhan



yang tayang di dalamnya bercampur dan hampir tidak dapat dibedakan
kualitas baik buruknya.

Atas permasalahan akhlak manusia modern terutama akhlak umat
muslim saat ini, perlu untuk mencari solusi melalui nash Al-Quran selaku
pedoman hidup umat manusia untuk mengembalikan fitrah akhlak
manusia. Dalam kitab Syajaratul Ma’arif, ‘1zz Al1-Din bin ‘Abd al-Salam
melakukan penafsiran dengan menyesuaikan konteks ayat-ayat Al-Qur’an
terhadap kondisi zaman sehingga memberikan solusi alternatif pada
berbagai aspek kehidupan dan dapat diamalkan dalam kehidupan.®

Kitab ini mengulas tuntunan Qur’an dalam mengihsankan pikiran,
perkataan dan perbuatan. ‘Izz Al-Din bin ‘Abd al-Salam menyusun
kitabnya dengan mengurutkan pembahasan sesuai dengan hasil ijtihadnya
yang kemudian diambil kesimpulan dari dalil-dalil yang memberikan
faedah pada tiap bab nya. ‘Izz al-Din bin ‘abd al-Salam menyampaikan
bahwa dengan berakhlak melalui sifat dan nama Allah maka akan
menampakkan tingkat kedekatan seorang hamba dengan tuhannya.l*
Berakhlak mulia dengan sifat dan nama Allah a/-Majid dapat dilakukan
dengan menetapi semua kebaikan yang telah dijelaskan pada sifat-sifat
lainnya karena al-Majid meliputi kandungan makna sifat-sifat lainnya.®

Berangkat dari pernyataan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji kitab

Syajaratul Ma’arif dalam skripsi yang akan ditulis dengan judul “Akhlak

13Mas Nadia Chasanah, Epistemologi Penafsiran ‘Izz Al-Din bin ‘Abd al-Salam dalam
kitab Syajaratul Ma’arif karya ‘Izz AI-Din bin ‘Abd al Salam, (Skripsi UIN Sunan Ampel:
Surabaya 2023), h.14.

14Abu Muhammad Izzuddin Abdul Aziz bin Abdi as-Salam bin abu al-Qasim bin al
Hasan bin Hummam al-Salami al-Dimasyqi, Kitab Syajaratul Ma’arif Tuntunan Qur’an
Mengihsankan Pikirvan, Perkataan, dan Perbuatan, terj.Dedi Slamet Riyadi dan Kaserun AS.
Rahman (Jakarta: PT. Qaf Media Kreativa, 2020), h.97.

5Abu Muhammad Izzuddin Abdul Aziz bin Abdi as-Salam bin abu al-Qasim bin al
Hasan bin Hummam al-Salami al-Dimasyqi, Kitab Syajaratul Ma arif Tuntunan Qur’an
Mengihsankan Pikiran, Perkataan, dan Perbuatan, terj.Dedi Slamet Riyadi dan Kaserun AS.
Rahman, h.127.



Mulia menurut Al-Quran (Studi Analisa Penafsiran ‘Izz al-Din bin

‘abd al-Salam (w. 660 H) dalam Kitab Syajaratul Ma’arif)”.

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi,

membatasi, dan merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis

mengidentifikasi beberapa permasalahan yakni sebagai berikut:

a.

Permasalahan masyarakat di era modern yang beragam
meliputi segala bidang kehidupan manusia.

Kondisi manusia modern yang hanya menerima informasi
bersifat empiris dan mengutamakan rasionalitas sehingga
mengabaikan informasi yang berasal dari wahyu.

Masuknya masyarakat ke dalam tatanan global modern tanpa
menyadari dampak baik buruknya.

Gaya hidup manusia modern yang menyebabkan
munculnya problematika akhlak.

Munculnya sikap individualisme tinggi menjauhkan manusia
dari fitrahnya sebagai makhluk sosial sehingga timbul
kesenjangan sosial yang dapat mengganggu stabilitas

kehidupan sosial masyarakat.

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas,

penulis perlu untuk mengarahkan permasalahan yang diteliti dan

dibatasi pada permasalahan akhlak manusia modern yang jauh dari

peneladanan akhlak mulia dalam Al-Quran. Penulis melakukan

penelitian dengan menganalisa penafsiran ‘Izz Al-Din bin ‘Abd al-



Salam dalam kitab Syajaratul Ma’arif mengenai berakhlak mulia
melalui Sifat Allah al-Majid.
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana penafsiran ‘Izz Al-Din bin ‘Abd al-Salam dalam
kitab Syajaratul Ma’arif mengenai berakhlak mulia melalui
sifat al-Majid?

b. Bagaimana relevansi penafsiran ‘Izz Al-Din bin ‘Abd al-Salam
mengenai berakhlak mulia melalui sifat al-Majid dalam

konteks situasi masa kini?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menguraikan penafsiran ‘I1zz Al-Din bin ‘Abd al-Salam mengenai
berakhlak mulia melalui Sifat Allah A4/-Majid dalam kitab
Syajaratul Ma’arif.

2. Menganalisa relevansi penafsiran ‘Izz Al-Din bin ‘Abd al-Salam
mengenai berakhlak mulia melalui sifat A/-Majid dalam konteks

situasi masa kini.

D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu:
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharap dapat menjadi kontribusi pemikiran yang
bermanfaat untuk menambah wawasan dan khazanah keilmuan

Islam khususnya dalam bidang tafsir dan juga dapat dijadikan



sebagai pijakan terhadap penelitian yang lebih lanjut mengenai
permasalahan yang sama.
2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam masyarakat
untuk berakhlak mulia berdasarkan Sifat Allah Al-Majid yang

sesuai dengan perspektif Al-Quran dan Syariat Islam.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi singkat tentang sebuah kajian atau

penelitian yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti

sehingga tampak jelas bahwa karya ilmiah ini bukan karya tulis yang

duplikasi dari penelitian yang sudah ada. Adapun tujuan kajian pustaka

untuk menghindari terjadinya kesamaan pembahasan dalam skripsi

Berdasarkan pengamatan penulis, ditemukan beberapa karya tulis

ilmiah dengan ranah penelitian serupa :

1.

Skripsi yang ditulis oleh Zahrotul Ali Firdausi dengan judul “Tafsir
Kebaikan Dalam Kitab Syajaratul Ma’arif (Studi tentang konsepsi
kebaikan dalam Al-Qur’an surah Al-Fatihah Ayat 1 dan Surah Al-
Ankabut Ayat 2”. Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq
Jember 2023.

Mengungkapkan bahwa 1) Kebaikan dalam Al-Qur’an adalah
ketika manusia diberi akal untuk berpikir dan bertadabbur sehingga
dapat mengetahui apa yang dikehendaki dari perintah-perintah Tuhan.
2) Kebaikan yang terdapat dalam surah al-Fatihah ayat 1 berdasarkan
Kitab Syajaratul Ma’arif adalah menyadari segala sesuatu yang ada di
dunia merupakan pemberian dan perintah Allah kepada hamba-Nya.
Baik bersifat menyenangkan maupun tidak menyenangkan, yang
disukai atau tidak disukai. Dengan menjadi hamba yang senantiasa

selalu bersyukur sehingga apa yang dikerjakan oleh hamba-Nya



menjadi pekerjaan yang mulia. 3) kebaikan yang terdapat dalam surah
al-Ankabut ayat 2 berdasarkan Kitab Syajaratul Ma’arif adalah
kebaikan mencakup semua pemberian-Nya kepada hamba-Nya, baik
yang disenangi maupun tidak yang akhirnya bisa dilewati dengan
selalu menghadirkan rasa sabar. Dalam surah al-Ankabut ayat 2
diajarkan bagaimana menikmati takdir Allah dengan bersabar yang
dibagi dalam tiga bagian, sabar dalam menjalankan perintah Allah,
sabar dalam menjauhi larangan Allah, dan sabar dalam menerima
takdir Allah.1®

Dalam skripsi tersebut terdapat persamaan yaitu menggunakan
Kitab Syajaratul Ma’arif sebagai sumber utama penelitian.
Perbedaannya adalah penelitian Zahrotul Ali Firdaus fokus dalam
penafsiran “Kebaikan”. Skripsi ini memberikan kontribusi terhadap
penelitian penulis berupa pemahaman mengenai penafsiran ‘Izz Al-
Din bin ‘Abd al-Salam tentang kebaikan dalam Al-Qur’an. Bahwa
manusia diberi akal untuk berpikir dan bertadabbur sehingga dapat
mengetahui apa yang dikehendaki dari perintah-perintah Tuhan.

2. Skripsi yang ditulis oleh Mas Nadia Chasanah dengan judul penelitian
“Epistemologi penafsiran ‘Izz al-Din bin ‘Abd al-Salam dalam Kitab
Syajaratul Ma’arif”. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
2023.

Mengungkapkan bahwa 1) Sumber-sumber penafsiran ‘Izz al Din
b. ‘Abd al Salam dalam kitab Syajaratul Ma arif adalah Al-Qur’an,
hadis, riwayat, pendapat ulama, pendapat kitab,dan ra 'yu (akal). Dari

¥Zahrotul Ali Firdausi, “Tafsir Kebaikan Dalam Kitab Syajaratul Ma’arif (Studi
tentang konsepsi kebaikan dalam Al-Qur’an surah Al-Fatihah Ayat 1 dan Surah Al-Ankabut
Ayat 2”7, (Skripsi, Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq: Jember,2023) h. 80-81.
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sekian sumber yang digunakan, ‘Izz al-Din bin ‘Abd al-Salam lebih
condong menggunakan ra’yu (akal) ketika menafsirkan Al-Qur’an.
Kekurangannya adalah ketika penyebutan sebuah hadis atau riwayat,
‘Izz al-Din bin ‘Abd al-Salam hanya menuliskan matannya saja, tidak
menyebutkan sanad dan perawi hadis. Namun, perawi dan nomor hadis
terkadang disebutkan pada catatan kaki. ‘Izz al Din juga sesekali
merujuk pada perkataan ulama seperti Ibnu Qayyim al Jauzi, Al
Ghazali dan beberapa ulama yang lain. 2) ‘Izz al-Din bin ‘Abd al-
Salam menggunakan metode maudhu i (tematik) yaitu berangkat dari
sebuah tema. Sedangkan corak yang lebih dominan dalam penafsiran
‘Izz al-Din bin ‘Abd al-Salam adalah corak sufistik (tasawuf). 3)
Validitas penafsiran ‘Izz al-Din bin ‘Abd al-Salam menggunakan dua
teori filsafat ilmu yaitu teori koherensi dan teori pragmatis. Pada teori
koherensi, ‘1zz al-Din bin ‘Abd al-Salam relatif konsisten membangun
metodologi dalam penafsirannya. Sedangkan pada teori pragmatis,
penafsiran ‘Izz al-Din bin ‘Abd al-Salam bersifat solutif dalam
mengkontekstualisasikan ayat-ayat Al-Qur’an dan memberikan solusi-
solusi kehidupan sehingga dapat diamalkan dan bermanfaat bagi
kehidupan.*’

Dalam skripsi tersebut terdapat persamaan berupa penggunaan
Kitab Syajaratul Ma’arif sebagai sumber utama penelitian.
Perbedaannya yaitu penelitian ini fokus pada kajian epistemologi
penafsiran Kitab Syajaratul Ma’arif. Skripsi ini memberikan

kontribusi terhadap penelitian penulis berupa data-data yang

"Mas Nadia Chasanah, “Epistemologi Penafsiran ‘Izz Al-Din bin ‘Abd al-Salam
dalam kitab Syajaratul Ma’arif karya ‘I1zz Al-Din bin ‘Abd al Salam”, (Skripsi Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel: Surabaya 2023), h.71-72.
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diperlukan mengenai identifikasi fisiologis, metodologis, dan
ideologis dari kitab Syajaratul Ma’arif.

3. Skripsi yang ditulis oleh M. Abdul Rahman Hakim dengan judul
“Konsep Pendidikan Karakter dalam Kitab Syajaratul Ma’arif karya
‘Izz al-Din bin ‘Abd al Salam”. Skripsi Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang 2023.

Menyatakan bahwa: 1) Konsep pendidikan karakter melalui
akidah dilakukan dengan bentuk perwujudan sifat Allah pada perilaku
sehari-hari. 2) Konsep pendidikan karakter melalui fikih dilakukan
dengan perwujudan aspek karakter pada perilaku sehari-hari.

Dalam skripsi tersebut terdapat persamaan yaitu penggunaan
Kitab Syajaratul Ma’arif sebagai sumber utama penelitian.
Perbedaannya penelitian ini fokus pada kajian pendidikan karakter
melalui akidah dan fikih sementara penelitian penulis fokus pada
kajian penerapan akhlak mulia melalui sifat Allah 4/-Majid. Skripsi ini
memberikan kontribusi terhadap penelitian penulis berupa pemahaman
bahwa pendidikan karakter dapat dilakukan melalui aspek akidah dan
fikih.

4. Skripsi yang ditulis oleh Fadlilatul Ilmiah dengan judul “Pendidikan
Akhlak Dalam Al-Quran Menurut Tafsir Al-Mishbah Dan
Relevansinya Dengan Pendidikan Islam Masa Modern (Surah Ali
Imran Ayat 159, Surah Al-An’am Ayat 151, Surat Al-Isra Ayat 23-24).
Skripsi Universitas Islam Negeri Malang tahun 2022.

Menyatakan bahwa : 1) Pendidikan akhlak yang terkandung dalam

surah-surah tersebut yaitu pertama, pendidikan akhlak kepada orang

18M. Abdul Rahman Hakim, “Konsep Pendidikan Karakter dalam Kitab Syajaratul
Ma’arif karya ‘Izz al-Din bin ‘Abd al Salam”, (Skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang: 2023), h.90-91.
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tua yaitu birrul walidaini adalah berbakti dan berbuat baik kepada
kedua orang tua. Kedua, pendidikan akhlak kepada sosial yaitu
berperilaku lemah lembut kepada semua orang, mudah memaafkan
kesalahan orang lain, dan membiasakan untuk bermusyawarah dalam
menyelesaikan persoalan demi kemaslahatan bersama. 2) Relevansi
pendidikan akhlak dengan pendidikan Agama Islam di masa kini
adalah sebagai berikut, pertama, pendidikan akhlak mengajarkan
birrul walidain, yaitu berbakti kepada kedua orang tua. Ketika di
sekolah orang tua peserta didik adalah guru. Jadi, peserta didik harus
menghormati dan patuh kepada guru. Kedua, pendidikan agama Islam
mengajarkan kepada peserta didik pengetahuan tentang ajaran agama
Islam dengan memberikan teori dan dikuatkan dengan praktek. Ketiga,
pendidik menjadi teladan untuk menunjukkan sikap lemah lembut, dan
mudah memaafkan.®

Dalam skripsi tersebut terdapat persamaan yaitu kaijannya
meliputi akhlak menurut Al-Qur’an, permasalahan akhlak masyarakat
modern dan relevansinya dengan masa kini. Perbedaannya penelitian
ini menggunakan kitab Al-Mishbah sebagai rujukan utama dan fokus
pada pendidikan akhlak berdasarkan Surah Ali Imran Ayat 159, Surah
Al-An’am Ayat 151, dan Surat Al-Isra Ayat 23-24. Sementara dalam
penelitian penulis menggunakan kitab Syajaratul Ma’arif sebagai
rujukan utama dan fokus pada pencarian nash Al-Qur’an sebagai solusi
atas problematika akhlak manusia modern. Skripsi ini memberikan

kontribusi terhadap penelitian penulis berupa pemahaman bahwa

®Fadlilatul Ilmiah, “Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an Menurut Tafsir Al-Mishbah
Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam Masa Modern (Surah Ali Imran Ayat 159, Surah
Al-An’am Ayat 151, Surat Al-Isra Ayat 23-24)”. (Skripsi Universitas Islam Negeri Malang :
2022. h.83.
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pendidikan akhlak dapat dilakukan dengan menanamkan birrul
walidain, pemberian pemahaman tidak hanya berupa teori namun juga
harus disertai dengan peneladanan.
5. Jurnal yang ditulis oleh Umar Faruq Tohir dengan Judul “Pemikiran

Etika Sufistik Al-Ghazali”. Jurnal Al-I’jaz, volume 3 No.1 tahun 2021.

Menyatakan bahwa: 1) Al-Ghazali merupakan salah satu pemikir
muslim yang produktif dan dikenal ahli dalam bidang sufistik. 2)
Pengkajian tentang amal mencakup pengkajian tentang amal terhadap
Allah, amal terhadap sesama manusia dalam keluarga dan dalam
masyarakat, mengenai penyucian jiwa dari kejahatan dan perihal
memperindah jiwa dengan kebajikan-kebajikan agar dapat melihat
(mukdsyafah) dan bahkan merasakan atau mengalami (dzauq)
kebenaran. 3) Menurut Al-Ghazali, akhlak merupakan suatu
kemantapan jiwa yang menghasilkan perbuatan atau pengamalan
dengan mudah, tanpa harus direnungkan dan disengaja. Oleh karena
itulah, perbuatan baik dan buruk dapat disebut akhlak apabila
dilakukan secara konstan dan spontan.?°

Dalam kajian jurnal tersebut memiliki persamaan dengan skripsi
yang ditulis oleh penulis, yaitu ruang lingkup kajian sufistik.
Perbedaannya, jurnal tersebut fokus pada pemikiran etika menurut Al-
Ghazali, sementara penulis fokus pada kajian Akhlak menurut ‘Izz Al-
Din bin ‘Abd al-Salam. Jurnal ini memberi kontribusi berupa beberapa
penjelasan menurut Al-Ghazali terkait akhlak dalam sudut pandang
sufistik yang mendukung pendapat ‘Izz Al-Din bin ‘Abd al-Salam
terkait topik yang sama yaitu akhlak.

F. Metode Penelitian

DUmar Faruq Tohir, “Pemikiran Etika Sufistik Al-Ghazali”, A/-I’jaz 3, no.1, (2021):
h.78-79.
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Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa
dipisahkan dari sebuah penelitian. Metode penelitian akan membentuk
sebuah karakteristik keilmuan dari penelitian, karena eksistensi metode
dalam sebuah penelitian berfungsi sebagai jalan bagaimana penelitian ini
dapat diselesaikan.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research), yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah
bahan penelitian. Tujuannya adalah mencari ide-ide baru data-data dan
informasi yang berkaitan dengan penelitian dengan melalui bahan-
bahan tertulis seperti buku, jurnal skripsi, karya ilmiah lainnya.

Merupakan prosedur penelitian untuk memperoleh data lebih

terperinci dan mengandung makna.

2. Sumber Data
Adapun sumber data kajian ini data-data yang diperoleh dari sumber
tertulis. Sumber data kajian ini merupakan dua kategori yakni Sumber
Data Primer dan Data Sekunder.
a. Data Primer
Data primer yaitu sumber asli yang memuat informasi atau data
tersebut yang digunakan adalah yang berhubungan langsung
dengan pokok pembahasan tertera. Dalam hal ini, data primer
yang akan menjadi sumbernya, yang utama adalah Al-Qur’an dan
Kitab. Adapun kitab yang digunakan adalah Kitab Syajaratul
Ma’arif karya ‘Izz Al-Din bin ‘Abd al-Salam yang diterbitkan
oleh Dar al-Kutub al-Ilmiyah, Beirut, Lebanon. Cetakan pertama
tahun 1434 H/2003 M.
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b. Data sekunder

Data Sekunder merupakan pendekatan penelitian yang
menggunakan data-data yang telah ada, selanjutnya dilakukan
proses analisa dan interpretasi terhadap data-data tersebut sesuai
dengan tujuan penulisan. karya-karya yang memiliki keterkaitan
dengan pokok-pokok pembahasan berupa buku-buku yang
membahas hal yang berkenaan dengan masalah yang diteliti.
Buku-buku ilmiah, ensiklopedia, website, jurnal buku-buku
hukum Islam, dan buku-buku umum.

Diantara literatur-literatur tersebut adalah tulisan yang
mendiskusikan penafsiran Izz Al-Din bin ‘Abd al Salam. Selain
itu juga buku-buku yang berkaitan dengan bidang akhlak tasawuf

yang mendiskusikan teori yang penulis gunakan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan, penulis
menggunakan metode dokumentasi literasi dengan melakukan
penelusuran kepustakaan dan menelaah referensi yang bersumber dari
tulisan-tulisan yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti.
Berbagai jenis dokumen dapat dimanfaatkan peneliti untuk
mendapatkan informasi yang mendukung pengumpulan data
penelitian. Dengan cermat melihat, membaca, memperhatikan, dan
mencatat dokumen akan memperoleh banyak informasi penting
sehingga memperoleh data yang cukup luas atau melimpabh.
4. Teknik Analisa Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif-analisis, yaitu penelitian yang menguraikan dan

menganalisis data-data yang ada. Dengan demikian penelitian ini tidak
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terbatas hanya pada pengumpulan data, namun juga menganalisis dan
menginterpretasi data guna memunculkan sebuah gagasan baru.
Penelitian ini merupakan penelitian bidang tafsir, untuk
mendukung proses penelitian terhadap pembahasan yang dikaji dan
untuk memperoleh kesimpulan yang maksimal penulis mengumpulkan
data-data yang berkaitan dengan pembahasan akhlak mulia menurut
penafsiran ‘Izz Al-Din bin ‘Abd al Salam. Kemudian dilakukan
analisis atas data-data yang diperoleh dengan menyesuaikan tema dan
judul yang berkaitan dengan pembahasan untuk kemudian dapat

ditarik kesimpulan.

5. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan adalah dengan pendekatan
sufistik dengan menggunakan penjelasan ‘1zz Al-Din bin Abdus Salam
dalam kitab Syajaratul Ma’arif. ‘Izz Al-Din bin Abdus Salam
menyatakan kondisi rohani (4hwal) seseorang yang berakhlak mulia
diantaranya, seseorang yang mengetahui sifat Allah yang mulia akan
tercermin sifat tersebut pada dirinya. Buahnya akan memunculkan
manfaat berupa munculnya sikap harap atas rahmat-Nya, sifat takut
terhadap murka-Nya, sikap pengagungan dan memuliakan Allah, rasa
cinta dan tawakal kepada Allah. ‘Izz Al-Din bin Abdus Salam juga
menambahkan bahwa cara berakhlak yang paling utama adalah
berbuat baik kepada hamba-hamba Allah sebagaimana Allah berbuat
baik kepadanya.?!

2141zz Al-Din bin Abdus Salam, Syajaratul Ma’arif (Tuntunan Qur’an Mengihsankan
Pikiran, Perkataan dan Perbuatan, (Penerbit Qaf Media Kreativa: Jakarta Selatan 2020),
h.129
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G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Teknik dalam penulisan skripsi ini merujuk pada buku pedoman
Penulisan Proposal dan Skripsi tahun 2021 Institut [lmu Al-Qur’an
Jakarta. Berdasarkan sistematika dalam penulisan skripsi ini, peneliti
membagi menjadi 5 bab, yakni:

Bab pertama merupakan pendahuluan. Dalam bab ini dibahas
mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan
sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tentang landasan teori mengenai akhlak, seputar
pengertian akhlak, dasar akhlak, urgensi akhlak, macam akhlak, dan
faktor pembentuk akhlak.

Bab ketiga berisi tentang paparan data berupa biografi penulis kitab
Syajaratul Ma’arif yaitu ‘lzz Al-Din bin ‘Abd al Salam, masa
pendidikan, karya-karya dan deskripsi Kitab Syajaratul Ma’arif meliputi
identifikasi fisiologis, metodologis, dan ideologis.

Bab keempat berisi analisis data yang merupakan pembahasan dan
analisis pokok masalah yang menjadi kajian penelitian yang berisi
penafsiran ‘I1zz Al-Din bin ‘Abd al-Salam mengenai peneladanan akhlak
mulia melalui Sifat Allah Al-Majid dan relevansinya dengan masa kini.

Bab kelima yaitu penutup, pada bab terakhir kali ini terdiri dari

kesimpulan, saran, dan juga kata penutup.
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BAB V
PENUTUP
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, perlu diambil kesimpulan
sebagai jawaban atas rumusan masalah dan saran bagi para pembaca secara
umum dan khazanah keilmuan Islam khususnya bidang Ilmu Al-Qur’an dan
tafsir. Adapun kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Dalam kitab Syajaratul Ma’arif, ‘Izz Al-Din bin ‘Abd al-Salam
berpendapat bahwa untuk menuju tingkatan akhlak mulia, manusia
dapat melakukan upaya melalui makna kandungan Asma’ Allah al-
Majid yang mewakili kemuliaan, kesempurnaan dan keagungan Allah
baik dalam zat maupun sifatnya. Ketika dihadapkan dengan sifat mulia
Allah akan membuahkan perasaan raja’, khauf, ta’dzim,
mahabbatullah, tawakal, dan penuhnya cahaya sang maha kasih dalam
hati manusia. ‘Izz Al-Din bin ‘Abd al-Salam menyatakan akhlak mulia
dapat dilakukan dengan berbuat baik kepada sesama manusia sebagai
hamba Allah sebagaimana Allah berbuat baik kepada semua hamba-
Nya dan saling memberi nikmat sebagaimana Allah memberikan
nikmat kepada semua hamba-Nya. sebagaimana penafsiran beliau atas
QS. Ad-Duha ayat 9-11.

2. Dilihat dari relevansi akhlak mulia menurut ‘I1zz Al-Din bin ‘Abd al-
Salam berdasarkan QS. Ad-Duha ayat 9-11 dengan situasi modern saat
ini, dapat di simpulkan bahwa dalam praktiknya baik oleh masyarakat
maupun pemerintah dalam upaya memenuhi hak-hak orang miskin dan
anak-anak yatim terlantar perlu dilakukan evaluasi dengan kembali
pada nilai-nilai kebaikan yang terkandung dalam pedoman umat

manusia yaitu Al-Qur’an. Kurangnya pengaplikasian nilai-nilai akhlak
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yang terkandung dalam Al-Qur’an dan diajarkan oleh Rasulullah

dalam situasi modern saat ini. Karena ‘Izz Al-Din bin ‘Abd al-Salam

berpendapat bahwa akhlak manusia yang menunjukkan kebaikan

dalam bentuk apapun akan menjadikan jiwa manusia selalu diliputi

kenikmatan yang terus bertambah dan tidak pernah terputus. Dengan

berbuat baik seorang manusia akan selalu dalam keadaan yang nyaman

di setiap situasi dan kondisi.

B. Saran

Kajian tentang akhlak mulia ini merupakan kajian yang sangat umum

karena begitu banyak ragam bentuk berakhlak yang dapat diupayakan

manusia untuk menuju tingkatan akhlak mulia. Dengan berakhlak mulia

akan membawa manusia kepada kebahagiaan dan kedamaian pada diri

sendiri maupun orang-orang di sekitarnya.

1.

Bagi pembaca, hendaknya sebagai manusia banyak berbuat baik
kepada sesama manusia sebagai hamba Allah dan memperhatikan
hak-hak fakir miskin dan anak yatim. Selain itu manusia juga
harus banyak bersyukur atas nikmat Allah sebagai wujud akhlak
mulia seorang hamba kepada tuhannya.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah cakrawala
pengetahuan dan khazanah keilmuan di bidang ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir dalam kajian mengenai Akhlak Mulia menurut tokoh

tafsir lainnya yang juga bercorak sufistik.

Penulis menyadari bahwasanya skripsi ini jauh dari sempurna dan

kebenaran hanya milik Allah Swt. Kritik dan saran dari pembaca sangat

diharapkan demi kesempurnaan skripsi ini.
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